PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Merapi Hari: Kamis Tanggal: 19 Januari 2023 Halaman: 1
e
DIMUSNAHEKAN USAI DISITA
687 Kg Kerupuk Mengandung
Boraks Nyaris Beredar
YOGYA (MERAPI)- Dinas Perdagangan Kota Yogyakarta memusnahkan 687,5
kilogram kerupuk puli mentah yang dikemas dalam 275 kantong dengan cara di-
hancurkan oleh truk compactor sampah karena diketahui mengandung bahan
berbahaya berupa boraks.
"Kerupuk yang dimusnahkan adalah hasil operasi tangkap tangan yang ka-
mi lakukan pada Agustus 2022 di Pasar Beringharjo," kata Kepala Dinas
Perdagangan Kota Yogyakarta Veronica Ambar Ismuwardani di Yogyakarta,
Rabu (18/1). ;
Dikatakan, operasi tangkap tangan terhadap distributor kerupuk di-
lakukan karena ada kecurigaan penggunaan bahan berbahaya untuk pro-
duk makanan yang dijual dan setelah dilakukan pengetesan, terbukti
ada kandungan boraks dalam makanan tersebut.
Distributor dari Madiun tersebut kemudian bersikap kooperatif
mengakui penggunaan boraks dan kemudian menyerahkan seluruh
kerupuk yang akan didistribusikan sehingga tidak ada tindakan
hukum yang diberikan kepada distributor.
"Untuk sementara kami masih memberikan edukasi dan pembi-
naan. Barang bukti pun diserahkan dan hari ini kami musnahkan
sebagai bentuk perlindungan konsumen," katanya dilansir Antara.
* Bersambung ke halaman 9
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Atas temuan tersebut Dinas kanker dan lainnya. "Dampak penggunaan  kabupaten/kota. 8
Perdagangan Kota Yogyakarta yang be- boraks tidak akan terlihat langsung tetapi "Misalnya pengecekan pada produk y
kerja sama dengan Balai Besar Pengawas  bahan berbahaya itu akan terakumulasi di  sudah memiliki izin edar, tetapi setelah.i
Obat dan Makanan (BBPOM) Yogyakarta dalam tubuh yang kemudian lama kela- dites ternyata mengandung bahan berba-’i
kemudian mengirimkan surat ke daerah  maan bisa menyebabkan penyakit, seperti  haya. Ini yang kami awasi dan pelaku usa-_
asal produk makanan untuk menindaklan-  kanker dan lainnya," kata Trikoranti. » ha - diberi pembinaan. Sanksi bisa’
Jjuti temuan tersebut. Oleh karenanya, lanjut dia, penggunaan diberikan, tetapi itu pilihan terakhir jika
"Pengawasan penggunaan bahan berba-  boraks sangat berbahaya, terutama bagi  masih terus menggunakan bahan berba-
haya pada produk makanan yang dijual di  anak-anak, karena dampak kesehatan baru  haya," katanya.
pasar tradisional merupakan kegiatan akan terlihat dalam beberapa tahun kemu- Bahan pangan berbahaya yang paling
rutin dan akan terus kami lakukan. Pan-  dian. banyak ditemukan adalah boraks dan for-
tauan dilakukan di semua pasar," katanya. BBPOM Yogyakarta melakukan peng- malin. "Tetapi pada’2022 sudah mulai
Sementara itu Kepala BBPOM awasan keamanan pangan secara rutin, ti-  berkurang khususnya di pasar. Harus ada
Yogyakarta Trikoranti Mustikawati menga-  dak hanya di pasar tradisional tetapi juga  edukasi terus menerus ke pelaku usaha,
takan boraks akan memberikan dampak di seluruh tempat usaha dengan cara sam-  dan konsumen terkait keamanan pangan,”
negatif pada kesehatan, seperti penyakit  pling bekerja sama dengan dinas terkait di ~ katanya. (*)-d
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
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